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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh komitmen organisasi, budaya 
organisasi dan kepuasan pengguna SIMDA pada kinerja SKPD di lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Gianyar. Pengumpulan data menggunakan data primer yang dikumpulkan 
menggunakan teknik kuesioner. Seluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dilingkungan 
Pemerintah Kabupaten Gianyar menjadi populasi penelitian. Teknik penentuan sampel 
menggunakan metode purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 
orang bendahara pengeluaran pada seluruh SKPD di Pemerintah Kabupaten Gianyar. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Sebelum melakukan analisis 
regresi berganda, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik. Selanjutnya dilakukan uji 
ketepatan model dengan melihat koefisien determinasi (adjusted R
2
), hasil uji kelayakan model 
(uji-F) dan hasil uji hipotesis (uji-t). Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa 
komitmen organisasi  berpengaruh positif pada kinerja SKPD, budaya organisasi  berpengaruh 
positif pada kinerja SKPD, kepuasan pengguna berpengaruh positif pada kinerja SKPD 




This study aims to know about the influence of organizational commitment, organizational 
culture and SIMDA user satisfaction on SKPD performance in the Government of Gianyar 
regency. Data collection used primary data collected using questionnaire techniques. All units 
of the Regional Device (SKPD) within the Government of Gianyar Regency became the study 
population. The technique of determining the sample using purposive sampling method. The 
number of samples in this study as many as 50 treasurer spending on all SKPD in Gianyar 
regency government. Data analysis technique used is multiple regression analysis. Before 
performing multiple regression analysis, first classical assumption testing is done. 
Furthermore, the model accuracy test is done by looking at the coefficient of determination 
(adjusted R2), model feasibility test (F test) and hypothesis test result (t-test). Based on the 
results of hypothesis testing showed that organizational commitment have a positive effect on 
SKPD performance, organizational culture has a positive effect on SKPD performance, user 
satisfaction has a positive effect on SKPD performance 
Keywords: Organizational commitment, organizational culture, user satisfaction and SKPD 
performance. 
 




Upaya pemerintah daerah untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik 
terhadap masyarakat terus dilakukan oleh pemerintah daerah. UU No 17 tahun 2003 
tentang keuangan negara, yang diperkuat dengan PP No 8 tahun 2006 tentang 
pelaporan keuangan dan kinerja instansi pemerintah menyatakan bahwa dalam 
pelaporan keuangan berisi informasi mengenai kinerja instansi pemerintah, dimana 
organisasi publik bukan untuk mencari laba (profit oriented), tetapi lebih 
mengutamakan pelayanan publik (service public oriented). Penilaian kinerja terhadap 
organisasi publik digunakan juga sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja pada 
periode yang lalu, untuk digunakan sebagai dasar penyusunan strategi perusahaan 
selanjutnya (Srimindarti, 2004).  
Pengelolaan organisasi yang profesional sehingga mampu menciptakan suatu 
organisasi publik yang berorientasi pada value for money (effective, efficiency, 
economy) (Mardiasmo, 2004). Value for money akan dapat terwujud jika didukung 
adanya komitmen semua individu dalam organisasi atau yang sering disebut 
komitmen organisasi (Robbins, 2007). Penelitian yang dilakukan oleh Kouzes 
(1993:32), menunjukkan bahwa kredibilitas yang tinggi mampu menghasilkan suatu 
komitmen dan hanya dengan komitmen yang tinggi suatu perusahaan mampu 
menghasilkan bisnis yang baik. Penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah (2008), 
mengemukakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan.  
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Faktor yang tidak kalah penting berpengaruh pada kinerja organisasi selain 
komitmen organisasi adalah budaya organisasi. Budaya organisasi yang baik tentunya 
akan memengaruhi kualitas pelayanan publik yang baik pula. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Tjiptono (2000: 75), yang mengemukakan bahwa kualitas pelayanan sendiri 
sebenarnya dipengaruhi oleh banyak aspek salah satunya adalah budaya organisasi 
dan cara pengorganisasiannya. Triguno (2000), berpendapat bahwa budaya organisasi 
adalah campuran nilai-nilai kepercayaan dan norma-norma yang ditetapkan sebagai 
pola perilaku dalam suatu organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyono dan 
Kompyurini (2008), menyimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja organisasi.  
Kinerja organisasi juga dipengaruhi oleh faktor kepuasan pengguna. Kepuasan 
pengguna merupakan perasaan bersih dari senang atau tidak senang dalam menerima 
sistem informasi dari keseluruhan manfaat yang diharapkan seseorang dimana 
perasaan tersebut dihasilkan dari interaksi dengan sistem informasi. Seddon dan Kiew 
(1996) menyatakan bahwa penggunaan sistem informasi merupakan perilaku yang 
muncul akibat adanya keuntungan atas pemakaian sistem informasi tersebut. Perilaku 
yang ditimbulkan dari pemakaian sistem informasi ini dalam proses selanjutnya 
diharapkan akan memberi dampak pada kinerja SKPD. 
DeLone dan McLean (1992) menjelaskan bahwa semakin tinggi kualitas sistem 
maka semakin optimal sistem itu digunakan karena puasnya pengguna. Semakin baik 
kualitas informasi maka semakin meningkat kepuasan pengguna akan penggunaan 
sistem untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya.  
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Dalam konteks organisasi publik, kinerja adalah suatu ukuran prestasi/hasil 
dalam mengelola dan menjalankan suatu organisasi dimana berhubungan dengan 
segala hal yang akan, sedang dan telah dilakukan organisasi tersebut dalam kurun 
waktu tertentu. Mardiasmo (2002), menyatakan bahwa penilaian kinerja sektor publik 
dilakukan untuk memenuhi tiga maksud, yaitu: (1) membantu memperbaiki kinerja 
pemerintah, (2) pengalokasian sumber daya dan pembuatan keputusan, (3) 
mewujudkan pertanggungjawaban organisasi publik dan memperbaiki komunikasi 
kelembagaan.  
Isu tentang kinerja pemerintah daerah dewasa ini menjadi sorotan publik karena 
belum menampakkan hasil yang baik yang dirasakan oleh rakyat. Mahsun (2006:4), 
mengatakan bahwa kinerja itu sendiri adalah kemampuan kerja yang ditunjukkan 
dengan hasil kerja. Tuntutan akan kinerja yang baik ini terjadi hampir di semua 
pemerintahan seiring dengan konsep otonomi daerah dan penetapan peraturan 
perundang-undangan terkait pengelolaan pemerintahan termasuk juga di Kabupaten 
Gianyar Provinsi Bali. 
Anggaran digunakan untuk mengendalikan biaya dan menentukan bidang-
bidang masalah dalam organisasi tersebut dengan membandingkan hasil kinerja yang 
telah di anggarkan secara periodik. Dampak dari proses penyusunan anggaran yaitu 
adanya kemungkinan menimbulkan dampak fungsional dan disfungsional terhadap 
sikap dan perilaku anggota organisasi (Deddi, 2007).  
Kenis (1979), menyatakan bahwa anggaran dapat digunakan sebagai alat untuk 
menyusun rencana pengeluaran dan pendapatan, sebagai alat untuk melakukan 
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pengendalian operasional, koordinasi, komunikasi, motivasi, serta sebagai alat untuk 
melakukan evaluasi terhadap kinerja. Bagi pemerintah daerah, anggaran menjadi 
penting karena menunjukan kinerja serta akuntabilitasnya tercermin dalam 
kelengkapan laporan yang disajikan. Tingkat keberhasilan anggaran pendapatan dan 
belanja yang dikelola oleh pemerintah daerah salah satunya dapat diukur dengan 
membandingkan realisasinya dalam satu tahun anggaran. 
Banyak faktor yang memengaruhi kinerja SKPD. Beberapa faktor di antaranya 
adalah komitmen organisasi, budaya organisasi, dan kepuasan pengguna. Hal ini 
mengingat karena beberapa faktor tersebut dapat meningkatkan kinerja SKPD dalam 
mencapai tujuan suatu organisasi. Penelitian ini mengacu pada penelitian yang 
dilakukan oleh Prasetyono dan Kompyurini (2008).  Prasetyono dan Kompyurini 
meneliti tentang kinerja organisasi publik berdasarkan budaya organisasi, komitmen 
organisasi, dan akuntabilitas publik. Dalam penelitian ini tidak menggunakan variabel 
akuntabilitas publik. Apabila variabel akuntabilitas dan variabel kinerja diteliti secara 
bersama-sama maka terjadi tautologi, yaitu variabel akuntabilitas publik akan 
menilai/memprediksi variabel akuntabilitas publik itu sendiri (Jogiyanto, 2006). 
Dengan kata lain variabel yang serupa memengaruhi/mengukur variabel yang serupa 
pula (kinerja organisasi publik memengaruhi kinerja organisasi publik).  
Kemajuan teknologi informasi bermanfaat dalam meningkatkan kinerja dan 
memungkinkan berbagai kegiatan dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat, dan akurat, 
sehingga akhirnya akan meningkatkan produktivitas. Keberhasilan sistem informasi 
merupakan suatu model yang digunakan dalam berbagai riset sebagai kriteria dasar 
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untuk mengevaluasi sistem informasi (DeLone dan McLean, 1992). Sebagaimana 
yang dikemukakan Gupta et al. (2007), bahwa untuk mengetahui efektivitas sistem 
informasi maka yang dapat digunakan sebagai ukuran adalah kepuasan pengguna. 
Sebayang (2009), menyebutkan kepuasan pengguna akhir merupakan akumulasi dari 
perasaan dan cara pandang yang berbeda terhadap pengiriman informasi dalam 
bentuk produk maupun layanan. Supriyatna dan Jin (2006), menyebutkan bahwa 
kepuasan pengguna sistem informasi dapat diukur dengan menggunakan enam 
variabel, yaitu kelengkapan fungsi/fitur, stabilitas/keandalan, kemudahan 
penggunaan, inovasi, keamanan, dan fleksibilitas.      Kustono (2000), menjelaskan 
kepuasan pemakai mengungkapkan adanya kesesuaian antara harapan seseorang 
dengan hasil yang diperoleh.  
Organisasi sektor publik khususnya organisasi pemerintahan merupakan entitas 
yang memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangannya kepada publik. 
Guna mewujudkan praktik pengelolaan keuangan daerah yang cepat, tepat, dan 
akurat, Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) telah mengembangkan 
sistem aplikasi komputer yang dapat mengolah data transaksi keuangan menjadi 
laporan keuangan yang dapat dimanfaatkan setiap saat, yakni Sistem Informasi 
Manajemen Daerah (SIMDA) sebuah sistem berbasis aplikasi teknologi yang 
dikembangkan untuk mendukung tercapainya akuntabilitas bagi pemerintah daerah 
baik ditingkat pelaporan (SKPKD) ataupun ditingkat akuntansi (SKPD).  
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Gianyar telah menerapkan 
SIMDA sebagai sistem informasi pengelola keuangan dan sistem informasi pelaporan 
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keuangan. Berkaitan dengan penerapan SIMDA di SKPD  Kabupaten Gianyar maka 
dalam penelitian ini ingin diketahui pengaruh komitmen organisasi, budaya 
organisasi dan kepuasan pengguna SIMDA tersebut terhadap kinerja SKPD. 
Penilaian kinerja pada organisasi publik sangat penting untuk dilakukan, agar dapat 
meningkatkan kualitas pelayanan publik. 
Beberapa penelitian mengenai komitmen organisasi, budaya organisasi dan 
kepuasan kerja yang pernah dilakukan antara lain: Haryanto (2005) melakukan 
penelitian tentang pengaruh motivasi, kompensasi, dan kepuasan kerja terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Karanganyar.Hariyanto menyatakan bahwa motivasi, kompensasi, dan kepuasan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja. Prasetyono dan Kompyurini (2007) melakukan 
penelitian tentang analisis kinerja rumah sakit daerah dengan pendekatan balanced 
scorecard berdasarkan komitmen organisasi, pengendalian intern dan penerapan 
prinsip-prinsip good corporate governance. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
komitmen organisasi, pengendalian intern dan penerapan prinsip-prinsip good 
corporate governance secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja RSD. Tapi secara parsial komitmen organisasi, pengendalian intern dan 
penerapan prinsip-prinsip good corporate governance secara parsial berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap kinerja RSD. Prasetyono dan Kompyurini (2008) 
melakukan penelitian tentang analisis kinerja rumah sakit daerah berdasarkan budaya 
organisasi, komitmen organisasi dan akuntabilitas publik. Budaya organisasi, 
komitmen organisasi dan akuntabilitas publik secara simultan berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja RSD dalam kategori kuat. Secara parsial budaya 
organisasi dan komitmen organisasi berpengaruh positif dalam kategori rendah dan 
signifikan terhadap kinerja RSD, namun akuntabilitas publik berpengaruh positif 
dalam kategori rendah dan tidak signifikan terhadap kinerja RSD. Tjahjono dan 
Gunarsih (2008) melakukan penelitian pengaruh motivasi kerja dan budaya organisasi 
terhadap kinerja pegawai di lingkungan Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Tengah. 
Tjahjono dan Gunarsih menyatakan bahwa motivasi kerja dan budaya organisasi 
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Rachmawati (2009) melakukan penelitian tentang pengaruh komitmen organisasi, 
motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan bidang keuangan 
pada Pemda Kabupaten Sukoharjo. Dia mengemukakan bahwa komitmen organisasi, 
motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 
Normansyah (2010) melakukan penelitian tentang analisis pengaruh karakteristik 
individu dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai di Universitas Asahan 
Kisaran. Normansyah menyimpulkan bahwa karakteristik individu dan budaya 
organisasi berpengaruh sangat signifikan (high significant) terhadap kinerja pegawai. 
Beberapa penelitian mengenai kepuasan pengguna sistem informasi yang 
pernah dilakukan antara lain Limantara (2003) melakukan penelitian untuk 
membuktikan lebih lanjut hubungan antara kepuasan pengguna informasi dan 
dimensi kualitas jasa departemen sistem informasi suatu organisasi, faktor-faktor 
yang dapat digunakan untuk memprediksi kepuasan pengguna informasi dengan lebih 
baik, serta perbedaan faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan pengguna informasi 
ISSN : 2337-3067 
E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 6.6 (2017): 2587-2616 
2595 
 
di antara kelompok pengguna posisi staf dan manajer. Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini yaitu pertama, penelitian ini mendukung suatu hubungan yang 
signifikan positif antara kepuasan pengguna informasi dan dimensi responsiveness 
dari kualitas jasa. Kedua, terdapat dua faktor yang signifikan sebagai prediktor 
kepuasan pengguna sistem informasi yaitu faktor pengetahuan dan keterlibatan yang 
merupakan prediktor dari faktor original instrumen tradisional kepuasan pengguna 
informasi, dan dimensi assurance dari kualitas jasa. Ketiga, faktor-faktor yang 
memengaruhi kepuasan pengguna informasi ini berbeda antara kelompok staf dan 
manajer.Penelitian lainnya dilakukan oleh Supriatna dan Jin (2006) mengemukakan 
bahwa hasil penelitian menunjukkan kepuasan pengguna public computer yang 
diukur melalui variabel kelengkapan fungsi/fitur, stabilitas/keandalan, kemudahan 
penggunaan, inovasi, keamanan dan fleksibilitas mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap efisiensi mahasiswa. Berkaitan dengan efektivitas, kepuasan pengguna 
public computer yang diukur melalui variabel kelengkapan fungsi/fitur, 
stabilitas/keandalan, kemudahan penggunaan, inovasi, keamanan dan fleksibilitas 
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas mahasiswa. Istianingsih (2007) 
melakukan penelitian dengan tujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
menentukan kepuasan pengguna pada sistem informasi dan menganalisis dampak dari 
kepuasan pengguna pada kinerja individu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan signifikan berpengaruh 
positif terhadap kepuasan pengguna sistem informasi. Penelitian ini juga menemukan 
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bahwa kepuasan pengguna, yang terdiri dari faktor: content, accuracy, format, ease of 
use, dan timeliness secara signifikan memengaruhi kinerja individu. 
Angel dan Perry (1981) mengemukakan bahwa komitmen organisasi yang kuat 
akan mendorong para individu untuk berusaha lebih keras dalam mencapai tujuan 
organisasi. Sehingga komitmen yang tinggi menjadikan individu lebih mementingkan 
organisasi daripada kepentingan pribadi dan berusaha menjadikan organisasi menjadi 
lebih baik lagi. Komitmen organisasi yang tinggi akan meningkatkan kinerja yang 
tinggi pula (Randall,1990) dalam Nouri dan Parker (1998). Penelitian yang dilakukan 
oleh Hakim (2006) menyimpulkan bahwa komitmen organisasi mempunyai pengaruh 
yang positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang 
dilakukan Ivano (2009) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 
positif terhadap kinerja. 
Rachmawati (2009) melakukan penelitian tentang pengaruh komitmen 
organisasi, motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan bidang 
keuangan pada pemda kabupaten Sukoharjo. Bahwa komitmen organisasi, motivasi 
kerja, dan gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Rommy 
(2011) melakukan penelitian tentang pengaruh komitmen organisasi dan budaya 
organisasi terhadap kinerja instansi pemerintah di Kota Payakumbuh. Bahwa 
komitmen organisasi dan budaya organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap 
kinerja instansi pemerintah.  
Penelitian yang dilakukan oleh Kouzes dalam Rommy (2011), menunjukkan 
bahwa kredibilitas yang tinggi mampu menghasilkan suatu komitmen, dan hanya 
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dengan komitmen yang tinggi, suatu instansi pemerintahan mampu menghasilkan 
kinerja yang baik.Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Ivano (2009) 
yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja 
organisasi publik. Angel dan Perry (1981) mengemukakan bahwa komitmen 
organisasi yang kuat akan mendorong para individu untuk berusaha lebih keras dalam 
mencapai tujuan organisasi. Sehingga komitmen yang tinggi menjadikan individu 
lebih mementingkan organisasi dari pada kepentingan pribadi dan berusaha 
menjadikan organisasi menjadi lebih baik lagi. Berdasarkan beberapa studi 
sebelumnya dapat dibuat hipotesis:  
H1:  Komitmen organisasi berpengaruh positif pada kinerja SKPD 
Budaya organisasi adalah sistem nilai-nilai yang diyakini oleh semua anggota 
organisasi dan yang dipelajari, diterapkan, serta dikembangkan secara 
berkesinambungan, berfungsi sebagai sistem perekat, dan dapat dijadikan acuan 
berperilaku dalam perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah 
ditetapkan, sehingga secara langsung ataupun tidak langsung memiliki pengaruh 
terhadap kinerja organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Primanda (2008) 
berkesimpulan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja 
organisasi. Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian Fajrina (2009) yang 
menyimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja 
organisasi. 
Jika nilai-nilai budaya telah menjadi pedoman dalam pembuatan aturan 
organisasi, maka budaya perusahaan akan mampu memberikan kontribusi terhadap 
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kinerja organisasi (Sheridan,1992). Hal tersebut berarti bila budaya organisasinya 
baik maka kinerja organisasi juga akan baik. Dampak budaya organisasi terhadap 
kinerja dapat dilihat pada beberapa contoh perusahaan yang memiliki kinerja yang 
tinggi, seperti Singapore Airlines yang menekankan pada perubahan-perubahan yang 
berkesinambungan, inovatif dan menjadi yang terbaik. Baxter International, salah 
satu perusahaan terbesar di dunia, 
memiliki budaya respect, responsiveness dan result, dan nilai-nilai yang tampak 
disini adalah bagaimana mereka berperilaku ke arah orang lain, kepada customer, 
pemegang saham, supplier dan masyarakat (Pastin 1986;272). Hasil penelitian 
Chatman dan Bersade (1997) dan Udan Bintoro (2002) menyatakan bahwa budaya 
organisasi yang kuat dapat meningkatkan kinerja organisasi. 
Penelitian Arnita Hamid (Universitas Airlangga, 2002) menggunakan 
Structural Equation Modeling (SEM) yang bertujuan untuk: 1) mengetahui pengaruh 
konstruk budaya organisasi baru terhadap motivasi kerja dan prestasi kerja dan 2) 
untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap prestasi kerja. Hasil analisis 
SEM menunjukkan: (a) terdapat pengaruh secara signifikan budaya organisasi baru 
terhadap motivasi kerja; (b) terdapat pengaruh secara signifikan motivasi kerja baru 
terhadap prestasi kerja karyawan; (c) terdapat pengaruh secara signifikan budaya 
organisasi baru terhadap prestasi kerja. Dari beberapa studi sebelumnya dapat dibuat 
hipotesis: 
H2: Budaya organisasi berpengaruh positif pada kinerja SKPD 
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Penelitian yang dilakukan Kartana (2008:29) kepuasan pengguna adalah 
estimasi terbaik pengguna terhadap kesesuaian antara kebutuhan yang muncul 
terhadap sistem karena pekerjaannya dan kemampuan sistem tersebut dan kepuasan 
atas sistem informasi memiliki pengaruh positif terhadap keberhasilan implementasi 
sistem informasi. Hasil penelitian DeLone dan McLean (2003) menyebutkan bahwa 
kepuasan pengguna akan memberikan dampak pada individu maupun organisasi. 
Dampak tersebut dapat berupa dorongan untuk meningkatkan kompetensi, motivasi 
baru untuk bersaing dan meningkatkan kinerja yang pada akhirnya memberikan 
keuntungan/bermanfaat bagi organisasi. 
Livari dalam Jogiyanto (2011) untuk hubungan variabel individual impact 
dengan  user satifaction menunjukan adanya pengaruh positif dari kedua variabel 
tersebut. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian Istianingsih dan 
Wijayanto (2008), Seddon dan Kiew (1996), bahwa kepuasan pengguna berpengaruh 
positif pada kinerja pegawai. Jika pengguna sistem merasa puas pada sistem yang 
digunakan, maka  akan cenderung untuk merasa nyaman selama bekerja dengan 
menggunakan sistem tersebut, sehingga berimplikasi pada pengguna merasa terbantu 
dalam menyelesaikan pekerjaan dan meningkatnya produktifitas kerja. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 








Metode penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel bebas, dan 1 (satu) 
variabel terikat. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel terikat 
(dependent) yaitu Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah, variabel bebas 
(independent) yaitu Komitmen Organisasi, Budaya Organisasi, dan Kepuasan 
Pengguna. Jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 50 (lima puluh) sampel. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode 
purposive sampling. Purposive sampling adalah  teknik  pengambilan  sampel sumber  
data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010:218). Penentuan kriteria sampel 
didasarkan pada Bendahara pengeluaran SKPD merupakan pihak-pihak yang 
berinteraksi langsung dengan Aplikasi SIMDA dalam menyelesaikan tugas serta 
pekerjaan mereka sehari-harinya. 
Teknik Analisis Data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
komitmen organisasi, budaya organisasi dan kepuasan kerja pengguna pada kinerja 
SKPD. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan Pearson Correlation 
yaitu dengan cara menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh dari masing-
masing pertanyaan. Hasil uji dapat dilihat seperti pada Tabel 1 di bawah ini: 
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Hasil Uji ValiditasVariabel Penelitian 
Item Pertanyaan Sig Kesimpulan 
Komitmen Organisasi   
1 0,006 Valid 
2 0,000 Valid 
3 0.008 Valid 
4 0,018 Valid 
5 0,000 Valid 
6 0,010 Valid 
7 0,001 Valid 
8 0,002 Valid 
9 0,000 Valid 
10 0,002 Valid 
11 0,003 Valid 
12 0,000 Valid 
Budaya Organisasi   
1 0,002 Valid 
2 0,000 Valid 
3 0.000 Valid 
4 0,000 Valid 
5 0,003 Valid 
6 0,013 Valid 
7 0,000 Valid 
 
Kepuasan Pengguna   
1 0,006 Valid 
2 0,000 Valid 
3 0,001 Valid 
4 0,001 Valid 
5 0,031 Valid 
6 0,000 Valid 
7 0,010 Valid 
8 0,000 Valid 
9 0,000 Valid 
Kinerja SKPD   
1 0,001 Valid 
2 0,000 Valid 
3 0.000 Valid 
4 0,000 Valid 
5 0,000 Valid 
6 0,007 Valid 
7 0,019 Valid 
Sumber: Data diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa masing-masing indikator dari 
variabel komitmen organisasi, budaya organisasi, kepuasan penguna dan kinerja 
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SKPD mempunyai nilai signifikan < 0,05. Hal ini berarti indikator-indikatordari 
variabel penelitian ini dinyatakan valid dan layak digunakan. 
Tabel 2. 
Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha                Keterangan 
Komitmen 0,800 Reliabel 
Budaya 0,655 Reliabel 
Kepuasan Pengguna 0,785 Reliabel 
Kinerja SKPD 0,722 Reliabel 
Sumber: Data diolah, 2016 
Hasil pengujian reabilitas variabel penggunaan komitmen, budaya, kepuasan 
dan kinerja karyawan menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha > 0,60, yaitu 
masing-masing sebesar 0,800; 0,655; 0,785; dan 0,722, sehingga dapat dikatakan 
bahwa butir-butir pertanyaan variabel komitmen, budaya, kepuasan pengguna dan 




  komitmen budaya kepuasan kinerja 
N 50 50 50 50 
Normal Parameters
a
 Mean 44,72 28,30 34,50 28,56 
Std. 
Deviation 
4,150 2,801 3,524 2,467 
Most Extreme Differences Absolute 0,113 0,128 0,156 0,160 
Positive 0,113 0,074 0,080 0,090 
Negative -0,091 -0,128 -0,156 -0,160 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,800 0,905 1,106 1,133 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,544 0,385 0,173 0,153 
Sumber: Data diolah, 2017 
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Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) semua 
variabel pada penelitian ini lebih besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data 
penelitian ini berdistribusi normal.  
Penelitian ini menggunakan Uji Glejser untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedatisitas dengan kriteria pengujian yaitu membandingkan nilai sig hasil 
analisis dengan taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05. 
Apabila nilai sig diatas 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas, namun jika nilai sig 
dibawah 0,05 maka terjadi heterokedastisitas. 
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedatisitas diperoleh nilai sig diatas 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada satupun variabel independen yang 
signifikan secara statistik berpengaruh terhadap variabel dependen, yaitu nilai 
absolute residual. 
Tabel 4.  
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
No Variabel Sig Kesimpulan 
1 Komitmen 1,000 Tidak terjadi heterokedastisitas 
2 Budaya 1,000 Tidak terjadi heterokedastisitas 
3 Kepuasan Pengguna 1,000 Tidak terjadi heterokedastisitas 








Coefficients t Sig. 
Collinearity 
Statistics 






komitmen 0,154 0,073 0,260 2,112 0,040 0,907 1,103 
budaya 0,288 0,115 0,327 2,498 0,016 0,798 1,254 
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Sumber: Data diolah, 2017 
Berdasarkan hasil Collinearity Statistics diketahui bahwa dalam model tidak 
terjadi multikolonieritas. Hal ini dapat dilihat pada nilai VIF dari masing-masing 
variabel kurang dari 10. Nilai VIF dari variabel komitmen adalah 1,103, variabel 
budaya adalah 1,254 dan variabel kepuasan pengguna adalah 1,171. Hasil 
perhitungan nilai Tolerance juga menunjukkan tidak ada variabel independen yang 
memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10 yaitu nilai Tolerance komitmen adalah 
0,907, variabel budaya adalah 0,798 dan variabel kepuasan pengguna adalah 0,854, 
artinya seluruh variabel bebas pada penelitian ini tidak ada gejala multikolonieritas. 
Tabel 6.  
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Sumber: Data diolah, 2017 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 
berikut KSKPD = 6,226+ 0,154KO + 0,288BO+ 0,211KK+ e 
Pada persamaan diatas ditunjukkan pengaruh komitmen organisasi (KO), budaya 
organisasi (BO) dan kepuasan pengguna (KP) sebagai variabel bebas (X) terhadap 
kinerja SKPD (KSKPD) sebagai variabel terikat (Y). adapun arti dari koefisien regresi 
tersebut adalah sebagai berikut: 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,226 4,478  1,390 0,171 
Komitmen 0,154 0,073 0,260 2,112 0,040 
Budaya 0,288 0,115 0,327 2,498 0,016 
Kepuasan 0,211 0,089 0,301 2,378 0,022 
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Nilai konstanta sebesar 6,226 dan nilai signifikannya sebesar 0,171 artinya 
apabila komitmen organisasi (X1), budaya organisasi (X2), dan kepuasan pengguna 
(X3) tidak ada atau sama dengan 0 (nol), maka kinerja SKPD bernilai nol atau nihil. 
Nilai koefisien regresi komitmen organisasi adalah 0,154 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,040 artinya apabila variabel komitmen organisasi meningkat 
sebesar satu satuan, maka variabel kinerja SKPD akan memiliki kecenderungan 
meningkat dengan asumsi variabel lainnya konstan, dan variabel komitmen organisasi 
mampu meningkatkan kinerja SKPD. 
Nilai koefisien regresi budaya organisasi adalah 0,288 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,016 artinya apabila variabel budaya organisasi meningkat 
sebesar satu satuan, maka variabel kinerja SKPD akan memiliki kecenderungan 
meningkat dengan asumsi variabel lainnya konstan, dan variabel budaya organisasi 
mampu meningkatkan kinerja SKPD. 
Nilai koefisien regresi kepuasan pengguna adalah 0,211 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,022 artinya apabila variabel kepuasan pengguna meningkat 
sebesar satu satuan, maka variabel kinerja SKPD akan memiliki kecenderungan 
meningkat dengan asumsi variabel lainnya konstan, dan variabel kepuasan pengguna 
mampu meningkatkan kinerja SKPD 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini nilai 
Adjusted R², dapat dilihat pada Tabel 7 dibawah ini. 
 




 Pengujian Koefisien Determinasi  
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 










 0,370 0,329 2,021 0,370 9,006 3 46 0,000 
Sumber: Data diolah, 2017 
Pada Tabel 7 diketahui bahwa Adjusted R² sebesar 0,329 yang artinya variabel 
dependen yaitu kinerja SKPD dijelaskan oleh variabel komitmen organisasi, budaya 
organisasi dan kepuasan pengguna sebesar 32,9% sedangkan sisanya 67,1% 
dijelaskan oleh faktor lain diluar model. 
Tabel 8. 
Hasil Uji F 
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 110,386 3 36,795 9,006 0,000
a
 
Residual 187,934 46 4,086   
Total 298,320 49    
Sumber: Data diolah, 2017 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik diperoleh nilai probabilitas 
(signifikansi) sebesar 0,000 karena nilai signifikansi 0,000< 0,05 maka dapat 
dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel 
komitmen organisasi, budaya organisasi dan kepuasan pengguna secara bersama-
sama pada variabel kinerja SKPD. 
Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Berdasarkan Tabel 5.8 
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tersebut dapat diketahui besarnya masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat sebagai berikut: 
Pengaruh komitmen organisasi (X1) pada kinerja SKPD (Y) secara parsial di 
peroleh nilai thitung 2,112 dan nilai signifikannya sebesar 0,040 lebih kecil dari 
α=0,05. Berdasarkan nilai tersebut, menunjukkan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh positif pada kinerja SKPD sehingga hipotesis pertama dalam penelitian 
ini diterima. 
Pengaruh budaya organisasi (X2) pada kinerja SKPD (Y) secara parsial di 
peroleh nilai thitung 2,498 dan nilai signifikannya sebesar 0,016 lebih kecil dari 
α=0,05. Berdasarkan nilai tersebut, menunjukkan bahwa budaya organisasi 
berpengaruh positif pada kinerja SKPD sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini 
diterima. 
Pengaruh kepuasan pengguna (X3) pada kinerja SKPD (Y) secara parsial di 
peroleh nilai thitung 2,378 dan nilai signifikannya sebesar 0,022 lebih kecil dari 
α=0,05. Berdasarkan nilai tersebut, menunjukkan bahwa kepuasan  pengguna 
berpengaruh positif pada kinerja SKPD sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
diterima. 
Pada sub bab pembahasan ini akan dibahas mengenai hal yang berkaitan dengan 
jawaban dari hipotesis yang sudah dibuat sebelumnya dalam penelitian ini. maka ada 
beberapa hal yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini, antara lain: 
Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja SKPD. Hal ini ditunjukkan dari hasil 
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hipotesis secara parsial bahwa komitmen organisasi memiliki nilai thitung yang 
positif dan tingkat signifikansi 0,040 lebih kecil dari α=0,05, hasil pengajuan tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima yang berarti komitmen 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja SKPD. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi, menyebabkan 
meningkatnya kinerja SKPD.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Angel dan Perry 
(1981) mengemukakan bahwa komitmen organisasi yang kuat akan mendorong para 
individu untuk berusaha lebih keras dalam mencapai tujuan organisasi. Komitmen 
organisasi yang tinggi akan meningkatkan kinerja yang tinggi pula (Randall, 1990) 
dalam Nouri dan Parker (1998). Penelitian yang dilakukan oleh Hakim (2006) 
menyimpulkan bahwa komitmen organisasi mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap kinerja pegawai. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Ivano 
(2009) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 
kinerja. 
Rachmawati (2009) menyatakan bahwa komitmen organisasi, motivasi kerja, 
dan gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Rommy (2011) 
melakukan penelitian tentang pengaruh komitmen organisasi dan budaya organisasi 
terhadap kinerja instansi pemerintah di Kota Payakumbuh menyimpulkan bahwa 
komitmen organisasi dan budaya organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap 
kinerja instansi pemerintah. Penelitian yang dilakukan oleh Kouzes dalam Rommy 
(2011), menunjukkan bahwa kredibilitas yang tinggi mampu menghasilkan suatu 
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komitmen, dan hanya dengan komitmen yang tinggi, suatu instansi pemerintahan 
mampu menghasilkan kinerja yang baik. 
Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa budaya organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan pada kinerja SKPD. Hal ini ditunjukkan dari hasil hipotesis 
secara parsial bahwa budaya organisasi memiliki nilai thitung yang positif dan tingkat 
signifikansi 0,016 lebih kecil dari α=0,05, hasil pengajuan tersebut menunjukkan 
bahwa hipotesis kedua (H2) diterima, yang berarti budaya organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan pada kinerja SKPD. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
budaya organisasi maka akan semakin tinggi kinerja SKPD. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Primanda 
(2008) berkesimpulan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja 
organisasi. Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian Fajrina (2009) yang 
menyimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja 
organisasi. Hasil penelitian Chatman dan Bersade (1997) dan Udan Bintoro (2002) 
menyatakan bahwa budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan kinerja 
organisasi. 
Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa kepuasan pengguna 
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja SKPD. Hal ini ditunjukkan dari hasil 
hipotesis secara parsial bahwa kepuasan pengguna memiliki nilai thitung yang 
positifdan tingkat signifikansi 0,022 lebih kecil dari α=0,05, hasil pengajuan tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima, yang berarti kepuasan pengguna 
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja SKPD. Hal ini menunjukkan bahwa 
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semakin tinggi kepuasan pengguna pada organisasi maka akan semakin tinggi kinerja 
SKPD. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gupta et al. 
(2007) yang memperoleh hasil bahwa variabel bebas (penggunaan teknologi 
informasi, kepuasan pengguna, manajemen puncak, manajemen teknologi informasi, 
budaya organisasi) berpengaruh positif terhadap variabel terikat (efektivitas teknologi 
informasi). Lawler (2003) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara 
kepuasan kerja dengan kinerja organisasi. Penelitian tersebut juga didukung oleh 
penelitian Verawati (2009) yang menyimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja organisasi 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa: 1) Komitmen organisasi berpengaruh positif pada kinerja SKPD, 
hal ini berarti bahwa semakin tinggi komitmen karyawan terhadap organisasi 
menyebabkan meningkatnya kinerja SKPD,2) Budaya organisasi berpengaruh positif 
pada kinerja SKPD, hal ini berarti bahwa semakin tinggi budaya organisasi maka 
akan semakin tinggi kinerja SKPD. 3) Kepuasan pengguna berpengaruh positif pada 
kinerja SKPD, hal ini berarti bahwa semakin tinggi kepuasan pengguna pada 
organisasi maka akan semakin tinggi kinerja SKPD. 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. Keterbatasan yang dimaksud 
adalah dalam penelitian ini diperoleh nilai Adjusted R
2
 sebesar 0,329. Hal ini berarti 
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variabel komitmen organisasi, budaya organisasi dan kepuasan pengguna 
memengaruhi kinerja SKPD sebesar 32,90% yang mengindikasikan terdapat 67,1 
persen variabilitas kualitas hasil pemeriksaan dijelaskan oleh variabel di luar model. 
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah disebutkan diatas, maka masih 
diperlukan pengembangan dan perbaikan guna memperoleh hasil penelitian yang 
lebih baik pada penelitian-penelitian selanjutnya. Berikut adalah beberapa saran yang 
dapat disampaikan antara lain: 
Berdasarkan hasil penelitian, nilai Adjusted R
2
 sebesar 32,90%, hal ini 
membuka peluang bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel lain yang 
diduga berpengaruh pada kinerja SKPD maupun dapat mengembangkan penelitian ini 
tidak hanya pada sektor publik tetapi juga pada sektor privat. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil pada satu kabupaten saja, yaitu 
Kabupaten Gianyar, sehingga hasil penelitian ini belum tentu berlaku untuk 
kabupaten – kabupaten lain. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas 
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